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ABSTRAK

Miftahinayah  NIM : 1911420009 “PENAFSIRAN IFKUN
DALAM AL-QUR’AN (STUDI KOMPARATIF
PENAFSIRAN IBNU KATSIR DAN M. QURAISH SHIHAB)”

Penelitian ini berdasarkan dari banyaknya informasi yang
tersebar tanpa mengetahui kebenaran atau kebohongan akibat
berkembangya ilmu pengetahuan dan teknologi. Berita bohong
dalam informasi biasa dikenal dengan istilah hoaks, sedangkan
dalam Al-Qur’an disebut ifkun. Berita bohong sudah terjadi dari
zaman Nabi Muhammad SAW. yang pada saat itu menimpa istri
Nabi yakni Aisyah yang dituduh telah berzina. Pembuat berita
bohong itu adalah ‘Abdullah bin Ubay bin Salul, peristiwa ini
disebut Haditsul Ifki Para mufassir memiliki pemahaman yang
berbeda dalam memahami ifkun dalam Al-Qur’an. Dalam
pembahasan ini peneliti akan memaparkan penafsiran antara
Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah guna menjawab secara signifikan atas
pertanyaan-pertanyaan yang muncul; Pertama, bagaimana makna
ifkun dalam Al-Qur’an menurut Ibnu Katsir dalam kitab Tafsir Al-
Qur’anul Adzim dan M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir Al-
Misbah. Kedua, persamaan dan perbedaan dari penafsiran kedua
tokoh tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(library reseach) yang menggunakan metode penelitian deskriptif
analisis komparatif dengan pendekatan historis. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa: Pertama, antara keduanya (Ibnu Katsir
dan M. Quraish Shihab) secara umum sama-sama memaknai kata
ifkun yang terkandung dalam sembilan ayat (QS. An-Nur (24): 11,
QS. An-Nur (24): 12, QS. Al-Furqon (25): 4, QS. Saba’ (34): 43,
QS. Al-Ahqaf (46): 11, QS. Al-Ahqaf (46): 28, QS. Ash-Shaffat
(37): 86, QS. Ash-Shaffat (37): 151, QS. Al-‘Ankabut (28): 17)
dalam pembahasan ini   dengan makna kebohongan yang amat
besar. Kedua, adapun Persamaan penafsiran antara Ibnu Katsir &
M. Quraish Shihab adalah sama-sama memberikan pemaknaan
secara lugas dan cukup informatif tentang makna ifkun yang
terkandung dalam 9 ayat di atas. Sedangkan perbedaan antara
keduanya meliputi perbedaan penyajian tafsir dan dalam
memberikan penjelasan penafsiran yang terkandung dalam 9 ayat
tersebut. Adapun Ibnu Katsir lebih sering mencantumkan
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riwayat lain baik dari Al-Qur’an, Hadits maupun sahabat untuk
mempertegas penjelasannya sedangkan M. Quraish Shihab hanya
beberapa ayat saja mencantumkan riwayat lain untuk
mempertegas penjelasannya, selebihnya mengunakan Ijtihadnya
dalam menjelaskan ayat.

Kata kunci: Tafsir, Ifkun, Komparasi, Ibn Katsir, M. Quraish
Shihab
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ABSTRACT

Miftahinayah, Student ID: 1911420009 “THE INTERPRETATION
OF IFKUNIN THE QUR’AN (A COMPARATIVE STUDY OF
THE INTERPRETATIONS OF IBN KATHIR AND M.
QURAISH SHIHAB)”

This research is based on the abundance of information spreading without
knowing the truth or falsehood as a result of the development of science and
technology. False information is commonly known as hoax, while in the
Qur’an it is referred to as ifkun. The spread of false information has already
occurred since the time of Prophet Muhammad (peace be upon him), when his
wife ‘Aisyah was slandered with adultery. The perpetrator of this false
accusation was ‘Abdullah bin Ubay bin Salul, and this event is known as
Hadith al-Ifk. The exegetes (mufassirun) hold different understandings in
interpreting ifkun in the Qur’an. In this study, the researcher presents the
interpretations of Ibn Kathir and M. Quraish Shihab. The objectives of this
study are to answer the following questions: First, what is the meaning of
ifkun in the Qur’an according to Ibn Kathir in Tafsir al-Qur’an al-‘Azim and
M. Quraish Shihab in Tafsir al-Misbah? Second, what are the similarities and
differences in their interpretations? This is a library research employing a
descriptive-comparative method with a historical approach. The results of
this study show that: First, both Ibn Kathir and M. Quraish Shihab generally
interpret ifkun—as mentioned in nine verses (QS. An-Nur [24]: 11; QS. An-
Nur [24]: 12; QS. Al-Furqan [25]: 4; QS. Saba’ [34]: 43; QS. Al-Ahqaf [46]: 11;
QS. Al-Ahqaf [46]: 28; QS. As-Saffat [37]: 86; QS. As-Saffat [37]: 151; QS. Al-
‘Ankabut [29]: 17)—as a great falsehood. Second, the similarity between the
two interpretations lies in their straightforward and informative explanation
of the meaning of ifkun within these verses. However, the differences concern
their exegetical approaches: Ibn Kathir often cites additional narrations
from the Qur’an, Hadith, and the Companions to strengthen his explanation,
whereas M. Quraish Shihab includes such narrations only occasionally,
relying more heavily on his ijtihad in interpreting the verses.

Keywords: Exegesis, Ifkun, Comparative Study, Ibn Kathir,
M. Quraish Shihab
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB ATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari

abjad yang satu ke abjad yang ain. Transliterasi Arab-Latin di sini

ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf atin

beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian agi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf atin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf
Arab Nama Huruf atin Nama

أ Alif Tidak
dilambangkan

Tidak
dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di
atas)

ج Jim J Je
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ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di
bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal d De

ذ Żal ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra r er

ز Zai z zet

س Sin s es

ش Syin sy es dan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di
bawah)

ع `ain ` koma terbalik (di
atas)

غ Gain g ge

ف Fa f ef

ق Qaf q ki

ك Kaf k ka

ل Lam l el

م Mim m em

ن Nun n en

و Wau w we

ھ Ha h ha
ء Hamzah ‘ apostrof

ي Ya y ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang ambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf atin Nama

ـَ Fathah a a

ـِ Kasrah i i

ـُ Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang ambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf
Arab Nama Huruf atin Nama

يَْ... Fathah dan
ya

ai a dan u

وَْ... Fathah dan
wau

au a dan u

Contoh:

- كَتَبَ  kataba

- فَـعَلَ  fa`ala

- سُئِلَ  suila

- كَيْفَ  kaifa
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- حَوْلَ  haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang ambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda

sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf
Arab Nama

Huruf
atin Nama

اَ...ىَ... Fathah dan alif
atau ya

ā a dan garis di atas

ىِ... Kasrah dan ya ī i dan garis di atas

وُ... Dammah dan
wau

ū u dan garis di atas

Contoh:

- قاَلَ  qāla
- رَمَى ramā
- قِيْلَ  qīla
- يَـقُوْلُ  yaqūlu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan

dengan “h”.

Contoh:

- رَؤْضَةُ الأَطْفَالِ  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl
- ةُ الْمَدِيْـنَةُ الْمُنـَوَّرَ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul

munawwarah

- طلَْحَةْ  talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- نَـزَّلَ  nazzala

- البرُِّ  al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu namun dalam transliterasi ini kata ,ال

sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l”
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diganti dengan huruf yang angsung mengikuti kata sandang

itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah,

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- الرَّجُلُ  ar-rajulu

- الْقَلَمُ  al-qalamu

- الشَّمْسُ  asy-syamsu

- الجَْلاَلُ  al-jalālu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- تأَْخُذُ  ta’khużu
- شَيئٌ  syai’un

- النـَّوْءُ  an-nau’u

- إِنَّ  inna
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya

dengan huruf Arab sudah azim dirangkaikan dengan kata ain

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata ain yang

mengikutinya.

Contoh:

- رُ الرَّازقِِينَْ وَ إِنَّ االلهَ فَـهُوَ خَ  يـْ Wa innallāha ahuwa khair ar-

rāziqīn/

Wa innallāha ahuwa khairurrāziqīn
- بِسْمِ االلهِ مجَْراَهَا وَ مُرْسَاهَا Bismillāhi majrehāwa mursāhā

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,

di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:

- الحَْمْدُ اللهِ رَبِّ الْعَالَمِينَْ  Alhamdu illāhi rabbi al-`ālamīn/

- Alhamdu illāhi rabbil `ālamīn
- الرَّحمْنِ الرَّحِيْمِ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-

rahīm
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku

bila dalam tulisan Arabnya memang engkap demikian dan kalau

penulisan itu disatukan dengan kata ain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- االلهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  Allaāhu gafūrun rahīm
- عًا يـْ للِّهِ الأمُُوْرُ جمَِ Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru

jamī`an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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